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Korea Selatan merupakan negara yang berhasil mengubah dirinya dari negara penerima ODA menjadi salah
satu negara donor terkemuka pada abad 21, khususnya setelah bergabung dengan OECD DA C pada tahun
2010. Dalam berbagai literatur yang membahas mengenai ODA Korea Selatan, negaraini lebih banyak
dijuluki dengan istilah donor baru atau emerging donor, dan dianggap belum memiliki sejarah donor yang
panjang. Namun sebenarnya karir Korea Selatan sebagai negara donor ODA telah dimulai sejak tahun 1963.
Dari dimulainya kegiatan donor Korea Selatan hingga sekarang menjadi anggota OECD DAC, tentu terjadi
berbagal perkembangan dalam ODA Korea Selatan. Kgjian literatur ini membahas mengenai dinamika
perkembangan ODA Korea Selatan yang dilihat dari berbagai literatur mengenai hal tersebut. Berdasarkan
metode kronologis, penulisan tinjauan literatur ini terbagi dalam 3 periode yaitu 1963-1986. 1987-2009, dan
2010-sekarang. Berdasarkan literatur-literatur yang menjelaskan ketiga periode tersebut, perkembangan
ODA Korea Selatan dapat dilihat dari perkembangan model, motif, dan politik domestik ODA. Dari
perkembangan model ODA Korea Selatan dapat terlihat bahwaterjadi perubahan besar dalam model ODA
dari periode 1963-1986 ke periode 1987-2009, namun tidak terjadi perubahan signifikan dari periode 1987-
2009 ke periode 2010-sekarang. Kemudian, dari perkembangan motif ODA Korea Selatan selamatiga
periode, dapat terlihat bahwa motif politik dan ekonomi terus menjadi pendorong utama ODA. Selain itu
pada periode 1987-2009 dan 2010-sekarang, motif kemanusiaan juga menjadi faktor yang mendorong
pemberian ODA Korea Selatan. Dan terakhir, dari perkembangan politik domestik ODA Korea Selatan,
dapat dilihat bahwa fragmentas sistem yang dikarakterisasikan dengan tarik menarik kepentingan antara
dua kementerian utama yang berkaitan dengan ODA, dan dukungan publik menjadi isu yang dominan.
Penulis menemukan beberapa kesenjangan literatur yaitu, tidak munculnya pembahasan mengena Majelis
Nasional Korea Selatan, ODA Korea Selatan di kawasan selain Asia dan Afrika, dan perbandingan model
ODA Korea Selatan dengan negara donor baru lainnya selama tiga periode perkembangan ODA.

...... South Koreais a country that successfully turned itself from an ODA recipient to one of the most
prominent donor country in 21" century, especialy after its accession to OECD DAC in 2010. Various
writings that discusses South Korean ODA mainly named this country as a new or emerging donor. They
also consider South Korea as having short donorship history. South Korea's donorship aready began in
1963. From the beginning of its donor activity until today as an OECD DAC member, there have been
various developments in South Korean ODA. This literature review discusses the dynamics of the
development of South Korean ODA from various literatures. Using chronological method, this literature
review is divided into 3 periods, 1963-1986, 1987-2009, and 2010 now. Based on literatures discussing
about the development of South Korean ODA in those three periods, the development of the ODA can be
seen through the development of its model, motivation, and domestic politics. The development of the South
Korean ODA model sees the significant changes from period 1963-1986 to 1987-2009, but no significant
change visible from period 1987-2009 to 2010-now. The development of the South Korean ODA motivation
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shows that during those three periods political and economic motivations are the main drivers of the ODA.
During 1987-2009 and 2010-now periods, humanitarian motivations also drives the ODA disbursement.
And finally, the development of the South Korean ODA domestic politics sees the system fragmentation
characterize by competing interest from two main ODA-related ministries and public support as the
dominant issues in the discussion. Based on the literature reviews, this paper has identifies some research
gap such as the absence of discussions about National Assembly, South Korean ODA in regions besides
Asiaand Africa, and the comparison between South Korean ODA model with other emerging donors during
those three periods of development.



